BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode tilawah lebih  efektif dalam  meningkatkan
kemampuan menghafal surat pendek pada anak wusia
dini dibandingkan metode konvensional. Anak-anak yang
belajar = menggunakan = metode  tilawah  mengalami
peningkatan kemampuan hafalan yang lebih baik, baik
dari - segi kelancaran menghafal, ketepatan pengucapan
bacaan, kemampuan mengingat urutan ayat, maupun
ketahanan hafalan.Metode tilawah membantu anak lebih
mudah menghafal karena proses pembelajaran dilakukan
melalui  pengulangan bacaan, mendengarkan, menirukan,
dan pembiasaan membaca Al-Qur’an secara berulang.
Karakteristik metode ini sesuai dengan perkembangan
anak wusia dini yang lebih mudah belajar melalui
pendengaran, imitasi, dan pembiasaan.Sementara itu,
metode konvensional yang lebih berpusat pada penjelasan
guru dan hafalan biasa cenderung membuat anak kurang
aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, peningkatan
kemampuan hafalan anak tidak seoptimal penggunaan

metode tilawah
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Berdasarkan hasil analisis uji independent sample
t-test, dapat disimpulkan bahwa metode tilawah efektif
dalam meningkatkan kemampuan menghafal surat pendek.
Hal ini1 dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar
<0,001.Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yang
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap
kemampuan menghafal surat pendek.

Selain itu Perbedaan rata-rata (mean difference)
antara kedua kelompok sebesar 4.143 dengan standar
error difference sebesar 0,890, serta interval kepercayaan
95% Dberkisar antara 2.344 sampai 5.941. Hasil ini
menunjukkan  bahwa  metode tilawah = memberikan
pengaruh yang sangat signifikan dan positif terhadap
peningkatan kemampuan menghafal surat pendek. Dengan
demikian, terdapat perbedaan kemampuan menghafal surat
pendek antara anak pada kelas eksperimen yang
mendapatkan  perlakuan metode konvensional dengan
kelas kontrol.

Dengan demikian, penelitian ini membuktikan
bahwa metode tilawah dapat dijadikan sebagai salah
satu  metode  pembelajaran  yang  efektif  dalam
meningkatkan kemampuan menghafal surat pendek pada

anak usia dini.
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B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Komparasi
Antara Kemampuan menghafal surat pendek dengan
menggunakan metode tilawah dan metode konvensional
pada anak usi dini di Ra Plus Ja-Alhaq Kota Bengkulu:
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori pembelajaran Al-Qur’an pada
anak usia dini, khususnya ~mengenai efektivitas
metode tilawah dalam meningkatkan = kemampuan
menghafal surat pendek. Hasil penelitian memperkuat
teori bahwa anak wusia dini lebih mudah memahami
dan mengingat materi pembelajaran melalui metode
yang melibatkan  pengulangan, pendengaran, dan
imitasi.

Selain  itu, penelitian ini juga mendukung
teori perkembangan kognitif anak wusia dini yang
menyatakan bahwa stimulasi audio dan pembiasaan
memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan daya
ingat anak.

2. Implikasi Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi guru PAUD atau guru pendidikan Al-Qur’an

dalam memilih metode pembelajaran yang tepat
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untuk meningkatkan kemampuan hafalan anak.
Guru disarankan menggunakan metode tilawah
karena mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih aktif, menyenangkan, dan efektif bagi anak
usia dini.
. Bagi Sekolah

Sekolah dapat menjadikan metode tilawah
sebagai salah satu program pembelajaran rutin
dalam  kegiatan keagamaan. Penerapan metode
tilawah ~ secara  terstruktur  dapat = membantu
meningkatkan kualitas  pembelajaran  Al-Qur’an di
lembaga pendidikan anak wusia dini.
Bagi Orang Tua

Penelitian ~ ini  memberikan = pemahaman
kepada orang tua bahwa pembiasaan
mendengarkan dan mengulang bacaan Al-Qur’an
di = rumah  dapat membantu = meningkatkan
kemampuan hafalan anak. Orang tua diharapkan
dapat mendampingi anak dalam mengulang hafalan
secara rutin di rumah.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
referensi  untuk  penelitian  berikutnya  yang
berkaitan dengan metode pembelajaran Al-Qur’an

pada anak usia  dini.  Peneliti  selanjutnya
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diharapkan ~ dapat  mengembangkan  penelitian
dengan menggunakan metode lain, jumlah sampel
yang lebih besar, serta waktu penelitian yang

lebih panjang.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk lebih sering
menggunakan  metode tilawah  dalam - pembelajaran
hafalan surat pendek karena metode ini terbukti
lebih  efektif dalam  meningkatkan kemampuan
menghafal  anak  usia  dini.  Guru juga perlu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar
anak lebih termotivasi dalam menghafal Al-Qur’an.
2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas
pendukung pembelajaran tilawah, seperti media audio
Al-Qur’an, speaker, dan pelatihan guru mengenai
metode pembelajaran hafalan Al-Qur’an yang efektif
untuk anak usia dini.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat bekerja sama
dengan guru dalam mendampingi anak menghafal

surat pendek di rumah. Pembiasaan mendengarkan
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murattal dan mengulang hafalan secara rutin dapat

membantu memperkuat hafalan anak.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk:

Menggunakan jumlah sampel yang lebih besar.

b. Melakukan penelitian dalam waktu yang lebih
panjang.

c. Membandingkan metode tilawah dengan metode
hafalan Al-Qur’an lainnya, seperti metode talaqqi,
metode ummi, metode tikrar, atau metode tabarak.

d. Meneliti pengaruh metode tilawah terhadap aspek
perkembangan lain, seperti perkembangan bahasa,
sosial emosional, dan nilai agama moral anak

usia dini.

. Bagi Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini

Lembaga pendidikan anak usia dini diharapkan
dapat menjadikan pembelajaran Al-Qur’an sebagai
kegiatan pembiasaan harian sehingga kemampuan
menghafal surat pendek anak dapat berkembang

secara optimal sejak wusia dini.
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